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Pertemuan 
Tatap Muka dan 
Vaksinasi

Obesitas pada Anak dan Penyebabnya

GENERASI pandemi, generasi a n ak-an ak sekolah sam pai m a h asistv a y a n g  te rp a k sa  menialani proses pendidikan secara daring m erupakan sa- lah satu populasi yang cukup besar saat ini.Berbagai cara dilakukan oleh para pendidik untuk membuat p em helajaran  d a rin g  m en- jadi e fe k tif dan tid ak msm- bo sa n ka n , w a la u p u n  tid ak sedikit pula muncul keluhan balivva anak atau mahasiswa lueiigalam i penunutan niinal dan kem am puan u ntu k  me- nyerap m ateri edukasi yang aiberikan.Tidak semua bidang pendi­dikan dapat diberikan secara daring, salah satunya adaiah bidang medis atau kedokteran. Bagaimana belajar memasar.g infus atau memeriksa pasien m e ru p a ka n  ke g ia ta n  yan g m em butuhkan praktik lang- sung karena berkaitan dengan lteteram p ilan  k lin is  d aiam  mexiganaiisxs suatu penyakit.Pertemuan tatap muka (PTM) m erupakan h a l yang cukup banyak dipcrtcntangkan saat in i berkaitan dengan kondisi
mampuan masing-masing.Jangan memaksakan kuota tatap muka tetapi jangan pula m enafikan bahw a kegiatan praktik di daiam pembelajaran juga penting. Pandemi covid-lS telah banyak m embawa per- u b a h a n  d a ia m  k e h id u p a n  sehari-hari. K ita semua ber- harap kelangsungan kegiatan pendidikan d3pat segera pu- lih karena pendidikan mcru- p akan sa iab  satu  kekuatan suatu bangsa. Salam sehat dan cerdas!

Para pendukung PTM n y a ta k a n  b ah w a ca k u p a nv a k s in a s i sud ah  m e m a d ai sehingga PTM dapat dilaksana- kan sepanjang protokol kese- hatan (prokes) uiperhatikan.Sementara, pihak yang me- nolak menyatakan tidak yakin bahwa prokes dapat mencegah p e n u la ra n  selain  sebagian  anak-anak ad3 yang beluxn mendapotkan vaksinasi.DUema uu juga dapat terjadi pada jenjang dan bidang pen­didikan lain  dengan variasi atau kembangkan yang berbe- da-beda. Saat ini solusi paling memadai dari peir.crintah ada­iah percepatan vaksinasi pada anak usia sekoiaii diitarapkan vaksinasi dapat memberikan perlindungar. maksimal pada a n a k  se h in g g a  PTM  d apat segera diiaksanakan secara bertahap.Untuk optim alisasi ke­giatan vaksinasi anak ini, beberapa strategy dapat d i la k u k a n . P e rta m a, m elakukan pem etaan j  k e p a d a ta n  p o p u la s i ] aiiak usia sekolah ui A In d o n e sia , d em ikian  ju ga  dengan ju m lah  00sarana sekoiah atau Theresia Monica Rahardjo pendidikan. Akan te- Direkfer DG UrigguS Karsa Media dan pat bila percepatan Dosen Anestesi FK UKM

Prevalensi Anak O besitas di Indonesia* Berdasarkan data Kementerian Kesehatan 2018. sekitar1fi%—1S% nr ink t’HriisiH 5—12 inf ii/ii mtiinHiki iimni inuinu Iwrrlubih.• Sejumlah 11%  anak di usia tersebut menderita obesitas.Tanda Awal O besitas pada Anak
vaksinasi dilakukan di daer- ah-daerah dengan populasianak usia sekolah terbesar di Indonesia.Kedua, melakukan kegiatan v a k s in a s i covid-19 se irin g  sejalan dengan kegiatan bu- lan vaksinasi. H al in i dapat berefek p o sitif terhadap ke- inginan vaksinasi dari para orang tua anak.K arena banyak orang tua ya n g k u ra n g m em p erh atl- k a n  ienis va k s in a s i selain  vovid-19.Ketiga, ed u kasi m engenai fungsi dari vaksinasi merupa­kan saiah satu faktor penting daiam  keberhasilan program vaksinasi anak. Pemahaman yang benar adaiah vaksinasi m e lin d u n g i tu bu h  k ita  se­hingga lcbih  tahan terhadap covid-19 dan b ila  terkena gejaianya iebih  ringan atau dapat diatasi oleh kekebalan tubuh kita.Adaiah h a l yan g tepat me- iakukan vaksinasi terhadap anak-anak sejalan dengan pe- nerapan PTM secara bertahap,dengan m enjalankan prokesuengati balk . Seliap sekulali
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a
i k  Perhlturtgan Berat badan daiamIndeks Wlassa kilogram dibagi denganTubuh (1MT) tinggi badan daiampada Anak meter kuadrat

pandemi covid-19 yang diper- h e n d a k n y a  m e n y e su a ik a n  panjang setahun selama 2022. kondisi PTM sesuai dengan ke-
Intervensi Gizi untuk Anak Obesitas

Daiam konteks pandemi 
covid-19, anak yang  
menderita obesitas 
Iebih banyak memiiiki 
sel darahyang tidak 
mengandung oksigen 
sehingga iebih rentan 
terkena covid-19.

M  I q b a l  A l  M a c m m u d i
m.iqbal&fnedioindonesk3.c(MnU S IA  Bayu m asih  13 tah u n , leiapi bubul iubuluiya sudah m encapai 146 kilogram (kg). Setelah berkcnsultasi dengan dokter, Bayu divonis mengalami diabetes melitus dpe 2 dan hipertensi.M eruju k  data N ation al Center for Health Statistic (N OiS) Percentile di The Am erican Journal o f Clinical Nutrition (ju m ai Nutrisi Klinis Am erika), berat badan ideal anak laki-laki berusia 13 tahun adaiah 44.95 kg dan nereronuan 46,10 kg. Artinya, berat badan Bayu itu ium ipix 3a  bubul idealM enurut sang dokter, Bayu menga- la m i kecanduan pada m akanan cepat saji dan m anis yang diperparah dengan ir.inirnr.ya aktivitas Ssik.Ledakan kasus obesitas atau berat

berlebih pada anak m enjadi salah satu refleksi penting pada H ari Gizi Nasio- nal yang diperingati setiap 2S Januari, selain masalah stunting (anak bertubuh kerdil).Dokter Spesialis Anak Yoga Devaera mengatakan obesitas pada anak jangan disepelekan sebab akar. m engundang penyakit lain , seperti jantung, diabetes, asma, otot dan lainnya. Umukmcnecgah- nya, orangtua harus melakukan peman- tauan fisik dan kesehatan anak.•'Ontuk mengetahui obesitas pada anak bisa uilihai dari berat tubuh dan tinggi badan serta pastikan masa tubuh bukan dipenuhi oleh otot m clainkan Semak,’  kata Yoga daiam webinar, Senin (24(1).Jika uitemukan kelidaknor maian, lang- kah selanjutnya adaiah berkensuitasi de­ngan ahlinya. Biasanya, kata Yoga, akan dilakukan peitieriksaan p enunjang fungsi nan, seiain itu akan diperiksajuga terkait gula darah. Pemeriksaart dilakukan un- Pik mengecek apakah ada sindrom me- tabolik. “Pengukuran juga bisa dilakukan dengan iingkar pinggang," urainya.Jika sudah ditentukan bahwa obesitas paria anak ranna penyakit }wnyerta. dok­ter akan menentukan terapi dengan tatalak&ana mauajeittext diei yakiti ueiigancara intervensi diet, perubahan perilaku, aktivitas fisik, ubai, dan pembedaltan. “Untuk pembedahan kemungkinan sa- ngat ked l,”  sebutnya.Ia menyarankan agar orang tua meng-Hari Ranker Sedunia, Pahami Fakta dan MitosnyaHARI Ranker Sedunia akan diperin­gati pada 4 Februari 2022 mendatang. Saat in i kasus baru  kanker terus m eningkai, le ia p i m asih  lian yak masyaraknt yang salah kaprah ten- tangnya.Beberapa pertanyaan yang sering dilontarkan ialah benarkah kankerditurunkan, apakah kanker menuiar atau benarkah cara memasak yang salah dapat mcmicu kanker?Dokter spesialis penyakit daiam se k a lig u s  ko n su lta n  h em atologi onkologi, Nadia Mulansari, menyarn- p a ika n  bahw a fa k to r keturu nan

daiam  kanker hanya 5%-10% atau sangat keefl.“Jadi, kecil sekali kanker karenagen,” kaia Nadia (lalaiii webinar pada Sabtu (15/1).Faktanya, sambung Nadia, rokok menjadi penyebab kanker yang juga cukup besar, hingga 30%. Selain itu, kanker juga bisa terjadi karena fak- ior fingkungan, infeksi virus, obesi­tas, aikohoi, obesitas, dan diet yang bisa menimbiukan zat karsinogenik (penyebab kanker).“M e sk i o ra n g tu a  m e n g a la m i kanker, bukan berarti ket urunannya

otomatis terkena kanker. Keturunan yang tidak memiiiki riwayat kankerm ungkin saja bisa terkena kankerkarena UHiupak lingkiingan dan ke-biasaaxt,”  bebem ya.Mitos lain yang banyak dipertanya- kan adaiah apakah kanker menuiar? “Jawabannya tidak,”  sergah Nadia.M enurutnya, m asih banyak ma- syarakal yang tidak la liu  lenlang iakta in i karena diirinya mendapat pengakaan dari pasien yang takut menularkan ke bayi, orangtua, atau kerabamya di rumah.Kanker bukan penyakit menuiar.

tetapi ada beberapa kanker yang di- sebabkan virus yang dapat m enuiar,seperti hum an papillom a viru s (IIPV) yang dapat meiiyebabkaii kanker le­her rahim  dan beberapa jenis kanker lainnya. Selain itu , virus hepatitis B atau C juga dapat menyebabkan kanker hati.Soal anggapan cara memasak salah bisa meiiucu kanker, Nadia membe- narkannya.“Bukan jenis m akar.sr.nya, tapi cara memasaknya yang salah,”  kata Nadia.S aat m em asak , u ngkap  N a d ia ,

utamakan pola makan sehat dan rutin; serta m elakukan aktivitas fisik untuk m encegah obesitas. Yoga mengingat- kan, upaya ini perlu dilakukan bersama keluarga.
AntioksidanApa yang harus dilakukan ketika anak mengalam i obesitas? Ketua Pimpinsrt Pusat Asosiasi N utrisionis Indonesia (A SM ) DPP Persagi A n d n y a n to  me­ngatakan, anak dengan obesitas perlu diberikan banyak asupan makanan yang mengandung antioksidan.“K etika a n a k  m engalam i obesitas, m aka m etabolism e daiam  tubuhnya tidak akan berjalan dengan maksimal," kata Andriyanlo daiam laikshow.Menurut Andriyanto, sumber ar.tiok- sidan didapat dari buah dan saynran h ija u  yan g m engan d un g vita m in  A , vitam in c , vitamin E dan zat Selenium. Diharapkan pula orang tua dapat se­cara bertahap, mem banra anak daiam m onjalankan sebuah diet yang sehat dan aman.Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi obesitas pari a baiita rii Inrionesia adaiah sebanyak 3,8% dan obesitas usia 18 ta- Itun ke atas sebesai 21,8%. Selain upaya pemerintah, peran keluarga terutama ibu berperan Denting daiam nrencegali anak stunting dan obesitas. Hai itu ditegaskan oleh Guru Besar Bmu Gizi TTMAIPB Prof Hardiansyah. (Fer/Ant/H-2)

remppratnr dan waktn merupakan hal penting. Sebab, memasak daging daiam temperatur atau suhu tinggi in i d ap at m enyeb ab kan adanya zat kim ia dinam akan heterocyclic 
aminesfHCAs dan ini yang menyebab­kan salah satu faktor risiko penyebab kanker.Bag-aimana dengan peluang sem- buh dari kanker? Nadia mengatakan, pada pasien yang didiagnosis kanker stadium 1, angka kesembuhannya bisa mencapai 100%-81% sehingga p e lu a n g lu d u p itv a  Ie b ih  b e sa r. Sementara jika pasien tciat diaiag- nosis dar. tem yata sudah stadium lan jut, persentase kehidupannya akan jauh berkurang dan survival- nya hanya 2G%. (Iam/H-2)

INFO SEHAT

Korean DBD 
Muiai BerjatuhanSATU dari 15 anak yang terkena wabah demam berdarah den­gue (DBD) di wilayah RW 10 Kelurahan Menur Pumpungan, Kota Surabaya, Jawa Timur, me- ningga! dunia, kemarin. Anaktprsehi it meningeal dunia sete- lah mendapat perawatan medis di rumah sakit Surabaya.fand  mengatakan siswa kelas 2 SD tersebut sebelumnya sem- pat pulang dari rumah sakit pada Minggu (23/1). Namun, selang sehan Senin (24/1 /) sore kembalt masuk ICU rumah sakit.Ketua RT 06/RW 10 Alim Mtisfofa menamhahkan wabah DB di RW 10 meresahkan warga karena rentangwaktuantaranak yang terjangkit berdekatan. "Apalagi, sampai sekarang tidak dilakukan fagging.'  katai iya.Jatuhnya korban DBD juga ditemukan di sejumiah daerah lain. Di Kota Tasikmalaya, jawa Barat. tiga korban DBD dllapor- kan meninggal dunia.Daiam merespons naiknya kasus DBD, Direktur Pencegah- an dan Pengendalian Per.yaWt Tular Vektor dan Zoonotik K em en kes, Didik Budijanto mengimbau masyarakat mela- kukan Pemberantas3n Sarang Nyamuk (PSN) secara rutin dan menanam  tanaman pengusir nyamuk seperti zodia, lavender, sereh dan lainnya."Sedangkan, untuk petugas desa/kecam atan, sebaiknya hidupkan kem bali Pokjana! Dengue,* ujar Didik saat di- hubungi.jik a  m em perhatikan pola tahunan, Kabid P2P Dinas Kese­hatan DKI Jakarta, Dwi Oktavia, mengungkapkan, kasus DBD akan meningkat sejak januari hingga April nanti baru akan turun. (Ant/lam/Fer/H-2)
Kerentaan Munculkan
Eplderrti BaruGURU Besar Hakultas Kedok­teran Universitas Indonesia, Prof Dr dr Czeresna Heriawan Soejono, Sp PD-KGer, M-Epid, MPH. mengungkapkan kerenta- sr. di kalongan usia lanjut yang terus meningkat telah menim- buikan epidemi baru berupa demensia. “Akhlr-akhir Ini, ke­rentaan bertambah dan epi­demi baru muiai teriihat yakni demensia, termasuk demensia aizheimer.Masafah kerentaan merupa­kan masalah baru yang semakin teriihat," bebernya saat pidato pengukuhan Guru Besar Tetap FKUl pads 15 januari 202? lainKondisi renta itu muncui aki- bdt menipbiiya cadangan fawli, m enyebabkan kondisi psikls menu run deinikiari juga dengan daya tahan tubuh. Mereka beri- slko tinggi membiituhksr. pera­watan jangka panjang.D ata B appenas 2020 me- nunjukkan angka kesakitan ysl-3 lanjut m encapai dan jumlah lansla yang harus di ra’wat sebesar 44,77%,Pa d a  kelom p o k ge r ia tri, imbuhnya, tidak mudah untuk m endeteksi gangguan yang muncul karena gejala klinisnya sering rnenyimpang dari yanglazim. Karena itu, menjadi tan- tangan baru untuk menemu- kan gangguan secara dini dan menyusun strategi yang efektif secara interdisiplin.Menurutnya. asesm en usia bioiogis warga usia ianjut sc- cara praaktif dapat mendeteksi masalah kesehatan yang mung­kin muncul saat belum manifes. (Van/H-2)


